
ABSTRAK 

 

 

Antrian  dalam distribusi barang menjadi permasalahan dalam perusahaan, baik dalam 

distribusi barang berupa bahan baku, maupun dalam distribusi barang berupa produk akhir ke 

konsumen.  PT Langgeng Setia Bhakti memperoleh pasokan tembakau kering (rajangan 

Madura) dari para pengepul tembakau atau dikenal dengan istilah bandol . Antrian yang cukup 

panjang sering terjadi dan bandol mengalami ketidakjelasan waktu untuk dilayani selama 

sortasi dan ketidakjelasan waktu tunggu. Hal ini berdampak pada biaya dan waktu yang 

dibutuhkan para bandol. Oleh sebab itu dilakukan penelitian  ini bertujuan yaitu (1) Untuk 

memperoleh gambaran sistem antrian pemasokan tembakau (2) Untuk memperoleh sistem 

antrian yang tepat dalam pemasokan tembakau (3) untuk memperoleh biaya yang minimal untuk 

sistem antrian dalam pemasokan tembakau. Analisis  data dilakukan sesuai dengan model 

antrian yang ada di  PT Langgeng Setia Bhakti. Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah  (1) 

Sistem antrian di PT Langgeng Setia Bhakti  berupa sistem antrian dengan jalur antrian 

tunggal, waktu pelayanan dalam antrian cukup singkat yaitu 4,38 menit, waktu rata-rata dalam 

sistem  7,20 menit, panjang antrian dalam pelayanan  adalah 0,925 mobil setara 1 mobil, 

panjang antrian dalam sistem adalah 1,529 mobil setara 2 mobil (2) Antrian yang panjang 

sebenarnya terjadinya di luar sistem antrian, karena mobil pengangkut tembakau menginginkan 

untuk bisa memperoleh giliran untuk masuk dalam gudang dan segera dilayani (3) Biaya 

minimal yang dikeluarkan bandol adalah sebesar Rp 450.000,00 untuk 1 mobil pick up yang 

dibawa dengan 2 orang pekerja. Biaya minimal yang dikeluarkan  bandol adalah sebesar Rp 

700.000,00 untuk 1 mobil truk yang dibawa dengan 2 orang pekerja dengan selisih biaya pada 

upah pekerja dan sewa mobil. 
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